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 Background:  The importance of foreign language skills in the face of an 

increasingly connected era of globalization and increasing demand for learning 

Arabic as an official language in more than 20 countries. 

Purpose: This study aims to analyze the need to learn Arabic as a foreign 

language in the context of higher education. 

Method: The research method used is a qualitative approach with data 

collection techniques through surveys and interviews with active students of 

Arabic learning programs and lecturers who teach Arabic. 

Results and Discussion: The results showed that students have an academic 

goal to master Islamic religious texts and a professional goal to increase career 

opportunities in the Middle East and North Africa region. Students' 

motivations for learning Arabic include religious, cultural, and professional 

factors. Challenges students face in learning Arabic include the complexity of 

Arabic grammar and writing systems, lack of opportunities for language 

practice outside the classroom, and limited learning resources. Lecturers 

recognize the importance of focusing on developing Arabic communication 

skills and supporting language practice outside the classroom through social 

activities. 

Conclusions and Implications: The conclusions of this study emphasize the 

importance of developing Arabic learning programs that integrate the language 

in a variety of communication contexts, improve access to learning resources, 

create inclusive and innovative learning environments, and provide support in 

Arabic practice outside the classroom. The implications of this research are 

expected to increase the effectiveness of Arabic language learning in higher 

education environments so that students can develop Arabic language skills and 

understanding of Arabic culture more comprehensively and relevantly in facing 

the challenges of globalization. 
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  Latar Belakang: Pentingnya kemampuan berbahasa asing dalam menghadapi era 

globalisasi yang semakin terhubung dan meningkatnya permintaan untuk mempelajari 

bahasa Arab sebagai bahasa resmi di lebih dari 20 negara. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dan tantangan belajar 

bahasa Arab sebagai bahasa asing dalam konteks pendidikan tinggi dilihat dari 

prespektif mahasiswa dan dosen. 

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui survei dan wawancara kepada mahasiswa aktif program 

pembelajaran bahasa Arab dan dosen yang mengajar bahasa Arab. 

Hasil dan Pembahasan: The research findings indicate that: (1) Students have 

academic goals to master Islamic texts and professional goals to enhance career 

opportunities in the Middle East and North Africa region. (2) Student motivation in 

learning the Arabic language encompasses religious, cultural, and professional factors. 

(3) Challenges faced by students in Arabic language learning include the complexity of 

Arabic grammar and writing systems, a lack of opportunities for language practice 

outside the classroom, and limited learning resources. (4) Instructors are aware of the 

importance of focusing on developing Arabic language communication skills and 

supporting language practice outside the classroom through social activities. 

Kesimpulan dan Implikasi: Kesimpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya 

pengembangan program pembelajaran bahasa Arab yang mengintegrasikan bahasa ini 

dalam berbagai konteks komunikasi, meningkatkan akses terhadap sumber daya 

pembelajaran, menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan inovatif, serta 

memberikan dukungan dalam praktik bahasa Arab di luar kelas. Implikasi dari 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab di 

lingkungan pendidikan tinggi, sehingga mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan 

berbahasa Arab dan pemahaman tentang budaya Arab secara lebih komprehensif dan 

relevan dalam menghadapi tantangan globalisasi. 

Kata Kunci  Analisis Kebutuhan; Tantangan Pembelajan, Bahasa Arab; Bahasa Asing; Pendidikan Tinggi 
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LATAR BELAKANG 

Pendidikan tinggi memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan wawasan dan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia[1]Di era globalisasi yang semakin terhubung, 
kemampuan berbahasa asing telah menjadi keterampilan yang sangat dibutuhkan bagi mahasiswa 
yang ingin berkompetisi di kancah internasional.[2] Bahasa Arab, sebagai salah satu bahasa utama 
di dunia, memiliki peran sentral dalam pengembangan keilmuan dan pemahaman tentang budaya 
Arab yang kaya.[3] Permintaan untuk mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa asing terus 
meningkat di lingkungan pendidikan tinggi di berbagai negara. Hal ini mendorong lembaga-
lembaga pendidikan tinggi untuk menyediakan program-program bahasa Arab yang berfokus pada 
peningkatan kompetensi linguistik dan pemahaman budaya bagi para mahasiswa.[4] 

Kemampuan berbahasa asing, terutama bahasa Arab, memberikan peluang yang menarik di 
berbagai aspek kehidupan. Bahasa Arab adalah bahasa resmi di lebih dari 20 negara, yang meliputi 
wilayah Timur Tengah dan Afrika Utara.[5] Keberadaan bahasa Arab sebagai sarana komunikasi 
dan bisnis di wilayah tersebut memberikan keuntungan signifikan bagi individu yang menguasainya. 
Selain itu, pemahaman bahasa Arab juga memberikan akses langsung ke teks-teks klasik yang 
berharga dalam berbagai disiplin ilmu, seperti teologi, sastra, sejarah, dan filsafat.[6] Mahasiswa 
yang memiliki kemampuan berbahasa Arab memiliki kesempatan untuk lebih mendalam 
memahami dan mengakses pengetahuan klasik serta perkembangan keilmuan di dunia Arab.[7] 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Oleh karena itu, pemahaman bahasa Arab memberikan peluang yang menjanjikan bagi 
pengembangan karir akademik dan profesional. 

Fenomena meningkatnya permintaan untuk mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa asing 
tidak hanya terjadi di wilayah Arab, tetapi juga di berbagai negara di seluruh dunia. Minat ini 
sebagian besar dipicu oleh pertumbuhan hubungan internasional, perdagangan, dan kolaborasi 
akademik yang melibatkan negara-negara Arab. Di tengah kepentingan tersebut, lembaga-lembaga 
pendidikan tinggi berperan penting dalam menyediakan lingkungan pembelajaran yang kondusif 
dan program-program yang efektif untuk pembelajaran bahasa Arab.[8] Hal ini akan memastikan 
bahwa mahasiswa dapat memanfaatkan potensi bahasa Arab secara maksimal dan mengoptimalkan 
peluang yang ada dalam kancah internasional. Dengan demikian, pemahaman bahasa Arab sebagai 
bahasa asing menjadi salah satu aspek kritis dalam menyiapkan mahasiswa untuk menjadi individu 
yang berdaya saing dan berkontribusi secara global. 

Selain itu, pemahaman bahasa Arab sebagai bahasa asing juga membuka jendela kesempatan 
bagi pertukaran budaya dan pemahaman antara bangsa-bangsa yang berbeda.[9] Dengan menguasai 
bahasa Arab, mahasiswa dapat lebih mendalam memahami nilai-nilai budaya, tradisi, dan kearifan 
lokal yang melekat dalam masyarakat Arab. Hal ini akan memungkinkan terjalinnya dialog dan 
kolaborasi yang lebih baik antara berbagai budaya di tingkat internasional, meningkatkan toleransi, 
serta mengurangi kesenjangan pemahaman antarbangsa. Pemahaman yang lebih baik tentang 
bahasa dan budaya Arab juga akan membantu memperkuat hubungan diplomatik dan kerja sama 
antara negara-negara yang memiliki bahasa ini sebagai bahasa resmi.  

Tidak dapat disangkal bahwa pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing di pendidikan 
tinggi memiliki implikasi yang luas dan penting. Melalui program-program bahasa Arab yang 
berkualitas, mahasiswa dapat memperoleh kemampuan komunikasi yang efektif dan pemahaman 
yang mendalam tentang budaya Arab.[10] Dengan demikian, mereka akan siap menghadapi 
tantangan dunia global dan berkontribusi dalam berbagai bidang profesional dan akademik. Penting 
bagi lembaga-lembaga pendidikan tinggi untuk terus berinovasi dalam menyediakan lingkungan 
pembelajaran yang stimulatif dan metode pengajaran yang adaptif guna memenuhi kebutuhan 
belajar mahasiswa dalam mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa asing.[11] Dengan upaya kolektif 
dan komitmen yang kuat, pembelajaran bahasa Arab di tingkat pendidikan tinggi dapat memberikan 
manfaat jangka panjang bagi pertumbuhan intelektual, pengayaan budaya, dan kerjasama 
internasional yang berkelanjutan. 

Meskipun banyak mahasiswa tertarik untuk mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa asing, 
proses pembelajarannya tidaklah mudah dan masih dihadapi oleh berbagai tantangan dan 
hambatan. Beberapa faktor yang menjadi kendala dalam pembelajaran bahasa Arab adalah 
kompleksitas bahasa itu sendiri, termasuk sistem penulisan yang berbeda, tata bahasa yang rumit, 
dan sistem fonetik yang berbeda dari bahasa-bahasa lain yang umumnya dipelajari oleh 
mahasiswa.[12] Selain itu, lingkungan yang mayoritas menggunakan bahasa non-Arab juga dapat 
menjadi penghambat bagi mahasiswa dalam mempraktikkan bahasa Arab secara aktif dan 
mendalam.[13] Kendala ini menuntut upaya lebih dari para mahasiswa dan lembaga pendidikan 
untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran bahasa Arab dan mengoptimalkan proses 
pembelajaran. 

Dalam menghadapi tantangan pembelajaran bahasa Arab, penting untuk mengidentifikasi 
kebutuhan belajar mahasiswa di lingkungan pendidikan tinggi.[14] Setiap mahasiswa mungkin 
memiliki tujuan dan harapan yang berbeda dalam mempelajari bahasa Arab, seperti untuk keperluan 
akademis, profesional, atau kepentingan pribadi. Merancang program pembelajaran yang sesuai 
dengan tujuan dan harapan mahasiswa adalah krusial untuk meningkatkan minat dan motivasi 
dalam pembelajaran bahasa Arab. Dengan memahami kebutuhan belajar mahasiswa, lembaga 
pendidikan dapat menyediakan kurikulum yang relevan, metode pengajaran yang inovatif, dan 
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lingkungan pembelajaran yang menunjang untuk membantu mahasiswa mencapai tujuan mereka 
dalam memahami dan menguasai bahasa Arab. 

Persepsi dosen juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa 
Arab di institusi pendidikan. Dosen sebagai fasilitator pembelajaran memiliki peran yang strategis 
dalam membimbing dan membantu mahasiswa mengatasi hambatan dalam pembelajaran bahasa 
Arab.[15] Persepsi dosen tentang kebutuhan belajar mahasiswa dapat mempengaruhi pendekatan 
dan strategi pengajaran yang diterapkan. Melalui interaksi yang baik antara dosen dan mahasiswa, 
dosen dapat memahami tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa dan memberikan dukungan yang 
dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan berbahasa Arab.[16] Dengan 
demikian, kolaborasi antara mahasiswa dan dosen menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang efektif dan mendukung kesuksesan dalam mempelajari bahasa Arab sebagai 
bahasa asing di lingkungan pendidikan tinggi. 

Dalam kajian terdahulu tentang penelitian "Analisis Kebutuhan Belajar Bahasa Arab sebagai 
Bahasa Asing dalam Konteks Pendidikan Tinggi", beberapa penelitian relevan telah dilakukan. 
Studi-studi tersebut mencakup analisis tentang motivasi dan tantangan mahasiswa internasional 
dalam mempelajari bahasa Arab di berbagai negara, evaluasi efektivitas pembelajaran bahasa Arab 
di institusi pendidikan tinggi, serta strategi pembelajaran bahasa Arab yang digunakan oleh 
mahasiswa non-Arab. Selain itu, juga terdapat penelitian tentang sikap dan minat mahasiswa 
terhadap pembelajaran bahasa Arab di lingkungan pendidikan tinggi. Informasi dari kajian 
terdahulu ini akan mendukung dan menguatkan temuan dalam penelitian yang sedang dilakukan 
serta memberikan landasan teoritis yang kuat. 

Penelitian ini dilakukan karena keterbatasan atau kekurangan dalam penelitian sebelumnya, 
berupa kurangnya pemahaman mendalam tentang perspektif mahasiswa dan dosen dalam 
pembelajaran Bahasa Arab di tingkat perguruan tinggi, kurangnya fokus pada aspek kebutuhan, 
motivasi, dan tantangan dalam konteks ini, atau kurangnya penelitian yang memadai dalam lingkup 
ini. Kebaruan penelitian ini yaitu pendekatan yang digunakan untuk memahami pembelajaran 
Bahasa Arab di pendidikan tinggi, khususnya dalam menggabungkan perspektif mahasiswa dan 
dosen. Penelitian ini dapat membawa elemen kebaruan dengan fokus pada analisis kebutuhan, 
motivasi, dan tantangan yang mungkin berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang 
pembelajaran Bahasa Arab. Spesifikasi penelitian ini terletak pada pendekatan kualitatif yang 
digunakan, yaitu survei dan wawancara dengan mahasiswa dan dosen. Kejelasan fokus penelitian 
ini adalah untuk memahami perspektif dan pengalaman mereka dalam pembelajaran dan pengajaran 
Bahasa Arab di pendidikan tinggi, dengan penekanan khusus pada kebutuhan belajar, motivasi, 
tantangan, dan pandangan terhadap materi pelajaran dan metode pengajaran. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menggali dan memahami perspektif serta 
pengalaman mahasiswa dan dosen terkait pembelajaran Bahasa Arab di pendidikan tinggi. Dengan 
pemahaman ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 
faktor-faktor yang memengaruhi pembelajaran Bahasa Arab di lingkungan pendidikan tinggi, yang 
dapat digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran dalam 
konteks ini. Selain itu, penelitian ini juga dapat berpotensi memberikan rekomendasi terkait dengan 
pengembangan kurikulum, metode pengajaran, dan dukungan yang lebih baik kepada mahasiswa 
yang mempelajari Bahasa Arab di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN). Penelitian 
ini penting karena akan membantu perguruan tinggi dalam mengidentifikasi dan memenuhi 
kebutuhan belajar mahasiswa serta mengatasi tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran Bahasa 
Arab. Dengan memahami motivasi dan perspektif dosen, penelitian ini juga dapat membantu 
meningkatkan kualitas pengajaran Bahasa Arab di tingkat pendidikan tinggi, merancang kurikulum 
yang lebih efektif, dan meningkatkan motivasi belajar, serta memastikan keberagaman siswa 
mendapatkan pendidikan yang memadai. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

1. Bahasa Arab sebagai Bahasa Asing di Pendidikan Tinggi 

Bahasa Arab sebagai Bahasa Asing di Pendidikan Tinggi telah menjadi topik penelitian yang 
signifikan dalam beberapa tahun terakhir.[17] Peningkatan minat untuk mempelajari bahasa Arab 
di lembaga-lembaga pendidikan tinggi di seluruh dunia mencerminkan peran sentral bahasa ini 
dalam dunia akademis, profesional, dan budaya. Pembelajaran bahasa Arab memberikan peluang 
dan manfaat yang menjanjikan bagi mahasiswa, terutama di era globalisasi yang semakin terhubung. 

Pembelajaran bahasa Arab di lingkungan pendidikan tinggi membuka peluang yang menarik 
untuk memahami dan menghargai budaya Arab yang kaya dan kompleks. Pentingnya Bahasa Arab 
sebagai Bahasa Asing di pendidikan tinggi juga tercermin dalam meningkatnya permintaan untuk 
program-program bahasa Arab yang relevan dan efektif. Lembaga-lembaga pendidikan tinggi 
berperan penting dalam menyediakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan program-
program yang sesuai dengan kebutuhan belajar mahasiswa. Kurikulum pembelajaran bahasa Arab 
harus didesain untuk mencakup berbagai aspek komunikasi, mulai dari kemampuan berbicara dan 
mendengar hingga membaca dan menulis. Dengan adopsi teknologi modern dan metode 
pengajaran inovatif, lembaga pendidikan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa 
Arab, termasuk penggunaan aplikasi, platform e-learning, dan sumber daya digital lainnya.[18] 

Meskipun permintaan untuk mempelajari bahasa Arab terus meningkat, pembelajaran bahasa 
ini juga dihadapkan pada tantangan dan hambatan tertentu. Beberapa mahasiswa mungkin merasa 
kewalahan dengan kompleksitas tata bahasa dan sistem penulisan bahasa Arab yang berbeda dari 
bahasa-bahasa yang umumnya dipelajari. Interaksi dengan penutur asli bahasa Arab dan imersi 
dalam budaya Arab menjadi hal penting untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi bahasa 
Arab secara autentik. Oleh karena itu, lembaga pendidikan tinggi harus berupaya menciptakan 
lingkungan yang mendorong kolaborasi antara mahasiswa dan penutur asli, serta memberikan 
dukungan dan bimbingan yang tepat dari dosen. Dengan upaya kolektif dari lembaga pendidikan 
tinggi, dosen, dan mahasiswa, pembelajaran bahasa Arab dapat menjadi lebih efektif, relevan, dan 
memberikan manfaat jangka panjang bagi pengembangan diri mahasiswa dalam konteks global 
yang semakin kompleks dan terhubung.[19] 

2. Manfaat Pembelajaran Bahasa Arab di Lingkungan Pendidikan Tinggi 

Salah satu manfaat utama dari pembelajaran Bahasa Arab di lingkungan pendidikan tinggi 
adalah akses langsung ke teks-teks klasik dan literatur berharga. Bahasa Arab merupakan bahasa 
Alquran, dan memiliki peran sentral dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan keilmuan Islam. 
Mahasiswa yang mempelajari Bahasa Arab dapat membaca dan memahami teks-teks agama dan 
filosofi klasik, seperti kitab-kitab hadis, tafsir, dan karya-karya para cendekiawan Muslim 
terkemuka. Pemahaman tentang teks-teks ini memberikan wawasan mendalam tentang tradisi 
keilmuan dan sejarah Islam, yang dapat menjadi landasan penting dalam studi agama, sejarah, dan 
filosofi.[20] 

Selain manfaat akademis, pembelajaran Bahasa Arab juga membuka peluang profesional yang 
menarik. Keterampilan berbahasa Arab dapat membantu mahasiswa menjalin hubungan bisnis 
yang kuat dan membuka peluang kerja di negara-negara Arab serta perusahaan multinasional yang 
beroperasi di wilayah tersebut.[21] Pembelajaran Bahasa Arab juga memberikan manfaat pribadi 
yang berarti bagi mahasiswa. Mengenal bahasa Arab secara mendalam membuka kesempatan untuk 
memahami dan menghargai budaya Arab yang kaya dan kompleks.[22] Mahasiswa dapat 
memperluas wawasan tentang kebiasaan, tradisi, seni, dan sastra Arab yang kaya. Pemahaman ini 
membuka kesempatan untuk berinteraksi dengan penutur asli bahasa Arab dan terlibat dalam 
budaya dan kehidupan sehari-hari masyarakat Arab. Selain itu, pembelajaran bahasa Arab juga 
membantu membangun toleransi dan pemahaman antarbudaya, membantu mahasiswa menjadi 



 Needs Analysis of Challenges in Learning Arabic ....| © Maryam Nur Annisa 

 

 

   146   | ELOQUENCE: Journal of Foreign Language    
 

lebih terbuka dan inklusif dalam berinteraksi dengan masyarakat multikultural di dunia yang 
semakin terhubung.[23] 

Manfaat terakhir dari pembelajaran Bahasa Arab di lingkungan pendidikan tinggi adalah 
potensi untuk berkontribusi dalam dialog lintas agama dan pemahaman antarbudaya. Bahasa Arab 
memiliki peran penting dalam penyebaran agama Islam dan menjadi sarana komunikasi bagi jutaan 
Muslim di seluruh dunia.[24] Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Arab di lingkungan 
pendidikan tinggi memberikan manfaat yang luas dan relevan dalam aspek akademis, profesional, 
pribadi, dan hubungan antarbudaya.  

3. Motivasi dan Tantangan Pembelajaran Bahasa Arab sebagai Bahasa Asing 

Salah satu motivasi utama dalam pembelajaran Bahasa Arab adalah keinginan untuk 
memahami dan mempelajari agama Islam secara lebih mendalam.[25] Bagi banyak mahasiswa 
Muslim, Bahasa Arab merupakan bahasa Alquran dan berperan sentral dalam pemahaman ajaran 
agama. Minat untuk memahami teks-teks agama, seperti kitab-kitab hadis dan tafsir dalam bahasa 
aslinya, mendorong mahasiswa untuk mempelajari Bahasa Arab. Selain itu, banyak juga mahasiswa 
non-Muslim yang tertarik mempelajari Bahasa Arab untuk memahami kekayaan budaya dan tradisi 
yang melekat pada masyarakat Arab. Motivasi ini mendorong mereka untuk menggali lebih dalam 
tentang seni, sastra, dan sejarah Arab.[26] 

Namun, pembelajaran Bahasa Arab juga dihadapkan pada berbagai tantangan. Bahasa Arab 
memiliki sistem penulisan dan tata bahasa yang berbeda dari bahasa-bahasa lain yang umumnya 
dipelajari oleh mahasiswa.[27] Tantangan linguistik ini seringkali mempengaruhi kemampuan 
mahasiswa untuk berbicara, mendengar, dan menulis bahasa Arab dengan lancar dan tepat. 
Tantangan lainnya adalah kurangnya kesempatan untuk berinteraksi dengan penutur asli bahasa 
Arab dan terbatasnya lingkungan praktik bahasa Arab.[28] Interaksi yang terbatas dengan penutur 
asli dapat menghambat kemampuan mahasiswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara dan 
mendengar secara autentik.[29]  

Meskipun tantangan tersebut ada, motivasi untuk memahami agama Islam, memperdalam 
wawasan budaya, dan meningkatkan peluang profesional dalam bidang kerja terkait negara-negara 
Arab terus mendorong mahasiswa untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran Bahasa 
Arab.[30] Lembaga pendidikan tinggi berperan penting dalam memberikan dukungan dan fasilitas 
yang memungkinkan mahasiswa mengatasi tantangan tersebut.[31] Upaya kolaboratif antara dosen 
dan mahasiswa untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, interaktif, dan 
mendukung juga menjadi kunci dalam memotivasi mahasiswa untuk terus mengembangkan 
kemampuan berbahasa Arab. Dengan menghadapi tantangan dan memanfaatkan berbagai 
motivasi, mahasiswa dapat meraih manfaat yang luas dan berharga dari pembelajaran Bahasa Arab 
sebagai Bahasa Asing.[32] 

4. Peran Dosen dalam Meningkatkan Pembelajaran Bahasa Arab 

Sebagai fasilitator pembelajaran, dosen memiliki tanggung jawab untuk merancang dan 
menyampaikan materi pembelajaran bahasa Arab dengan cara yang efektif dan menarik. Dosen 
harus mampu menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan dan karakteristik mahasiswa. 
Penggunaan pendekatan pengajaran yang inovatif dan variasi strategi pembelajaran akan membantu 
meningkatkan minat dan motivasi mahasiswa dalam mempelajari bahasa Arab. Dosen juga perlu 
mengintegrasikan teknologi modern, seperti aplikasi, platform e-learning, dan multimedia, untuk 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang stimulatif dan berinteraksi.[33] 

Peran dosen juga mencakup memberikan dukungan dan bimbingan kepada mahasiswa dalam 
proses pembelajaran bahasa Arab. Dosen harus dapat memahami tantangan yang dihadapi oleh 
mahasiswa, baik dari segi linguistik maupun aspek budaya, dan memberikan solusi yang sesuai. 
Dosen dapat memberikan umpan balik yang konstruktif untuk membantu mahasiswa 
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meningkatkan kemampuan berbahasa Arab. Melalui komunikasi terbuka dan dialog yang 
berkesinambungan, dosen dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan 
mendorong partisipasi aktif mahasiswa dalam kelas.[34]  

Selain itu, dosen memiliki peran penting dalam mendorong mahasiswa untuk berinteraksi 
dengan penutur asli bahasa Arab dan terlibat dalam kegiatan praktik bahasa. Dosen dapat 
mendorong mahasiswa untuk menggunakan bahasa Arab dalam situasi sehari-hari, baik di dalam 
maupun di luar kelas, untuk meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan berbahasa 
mereka.[35] Dalam upaya meningkatkan pembelajaran Bahasa Arab, dosen juga harus 
memperhatikan aspek evaluasi dan penilaian. Dosen perlu menyusun penilaian yang akurat dan 
relevan untuk mengukur kemajuan dan pencapaian mahasiswa dalam mempelajari bahasa Arab. 
Penilaian yang baik akan membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mahasiswa serta 
memberikan umpan balik yang tepat untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Selain itu, dosen juga 
perlu memberikan dorongan dan apresiasi atas usaha dan prestasi mahasiswa dalam mempelajari 
bahasa Arab, sehingga mereka merasa dihargai dan termotivasi untuk terus mengembangkan 
kemampuan bahasa mereka.[36] Dalam keseluruhan, peran dosen dalam pembelajaran Bahasa Arab 
sangatlah penting dan beragam. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.[37] Untuk memahami secara mendalam 
kebutuhan belajar bahasa Arab sebagai bahasa asing di lingkungan pendidikan tinggi pendekatan 
kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi beragam aspek dan konteks yang relevan 
dengan fenomena yang diteliti[38], sehingga hasilnya lebih komprehensif dan mendalam. Dalam 
mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan dua teknik yaitu survei dan wawancara.[39] 
Instrument penelitian menggunakan  kuesioner untuk mengumpulkan informasi dalam bentuk 
jawaban tertulis dari responden. Kuesioner dirancang untuk mengumpulkan data tentang 
kebutuhan, motivasi, dan persepsi mahasiswa terkait pembelajaran Bahasa Arab, serta pandangan 
dosen tentang pengajaran Bahasa Arab di lingkungan pendidikan tinggi khusunya Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam Negeri (PTKIN). Kuesioner dapat mencakup pertanyaan-pertanyaan terstruktur 
dan terbuka yang memungkinkan responden untuk memberikan tanggapan mereka secara tertulis. 
Survei akan diberikan kepada mahasiswa yang sedang aktif mengikuti program pembelajaran bahasa 
Arab di berbagai Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di Indonesia. Survei ini akan 
berisi serangkaian pertanyaan terstruktur yang dirancang untuk menggali motivasi, harapan, dan 
pengalaman belajar mahasiswa dalam mempelajari bahasa Arab. Data dari survei akan memberikan 
gambaran umum tentang persepsi dan kebutuhan belajar mahasiswa terhadap bahasa Arab sebagai 
bahasa asing. 

Selain itu, penelitian ini juga akan melibatkan wawancara dengan dosen yang mengajar bahasa 
Arab sebagai bahasa asing di berbagai Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di 
Indonesia. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi-struktur. 
Wawancara semi-struktur memuat sejumlah pertanyaan yang telah direncanakan sebelumnya, tetapi 
juga memungkinkan fleksibilitas untuk mengikuti alur percakapan dan mengeksplorasi lebih dalam 
topik-topik yang muncul selama wawancara. 

Jumlah pertanyaan dalam penelitian ini 20 pertanyaan Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang 
untuk menggali informasi tentang kebutuhan, motivasi, tantangan, dan persepsi mahasiswa, serta 
pandangan dosen terkait pembelajaran dan pengajaran Bahasa Arab di pendidikan 
tinggi.Wawancara akan bersifat terbuka dan mendalam, memungkinkan peneliti untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih kaya tentang pendekatan pengajaran dosen, tantangan yang 
dihadapi, serta pandangan mereka mengenai kebutuhan belajar mahasiswa. Data dari wawancara 
akan memberikan perspektif yang lebih mendalam dan nuansa tentang proses pembelajaran bahasa 
Arab di lingkungan pendidikan tinggi. 
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Setelah data terkumpul, analisis dilakukan secara sistematis dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Data survei dianalisis secara statistik deskriptif untuk mendapatkan gambaran umum 
tentang kebutuhan belajar mahasiswa.[40] Sementara itu, data dari wawancara akan dianalisis 
dengan metode analisis isi untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-pola yang muncul 
dari wawancara dengan dosen. Dalam penelitian ini, topik wawancara mahasiswa mencakup 
kebutuhan belajar, motivasi, tantangan, pengalaman pembelajaran, dan persepsi terhadap materi 
pelajaran Bahasa Arab. Sementara itu, wawancara dengan dosen menyoroti pendekatan pengajaran, 
pandangan terhadap mahasiswa, persepsi terhadap kurikulum, dan evaluasi hasil pembelajaran 
mahasiswa. Dengan demikian, wawancara dengan kedua kelompok ini bertujuan untuk menggali 
perspektif yang berbeda dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab di pendidikan tinggi, 
menciptakan gambaran yang lebih komprehensif tentang pengalaman pembelajaran dan 
pengajaran. Integrasi data dari kedua teknik pengumpulan data akan memberikan gambaran yang 
lebih komprehensif tentang kebutuhan belajar bahasa Arab sebagai bahasa asing di lingkungan 
pendidikan tinggi yang mana pada penelitian ini berfokus pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 
Negeri (PTKIN) di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
berarti dalam perancangan program pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif dan relevan di 
tingkat perguruan tinggi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab 

Di bawah ini adalah tabel yang menampilkan hasil survei tentang tujuan pembelajaran bahasa 
Arab dari mahasiswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini: 

Tabel 1. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab 

Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab 
Persentase 

Mahasiswa (%) 

Tujuan Akademis 65% 

Tujuan Profesional 30% 

Tujuan Pribadi 5% 

 

a. Tujuan Akademis: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 65% siswa 
memiliki tujuan akademis dalam mempelajari Bahasa Arab. Mereka ingin menguasai 
bahasa ini untuk membaca dan memahami teks-teks agama Islam, seperti kitab-kitab 
hadis dan tafsir. Selain itu, tujuan akademis siswa juga mencakup keinginan untuk 
memperdalam pemahaman tentang budaya Arab dan sastra Arab sebagai bagian dari 
pengembangan wawasan akademis mereka. 

b.  Tujuan Profesional: Sebanyak 30% siswa memiliki tujuan profesional dalam 
mempelajari Bahasa Arab. Mereka menyadari bahwa kemampuan berbahasa Arab 
dapat membuka peluang kerja yang lebih luas, terutama dalam bidang perdagangan, 
diplomasi, dan kerjasama internasional di negara-negara Arab. Tujuan profesional 
siswa ini menunjukkan bahwa bahasa Arab memiliki relevansi yang tinggi dalam 
dunia profesional dan bisnis global. 

c. Tujuan Pribadi: Meskipun jumlahnya relatif kecil, sekitar 5% siswa memiliki tujuan 
pribadi dalam mempelajari Bahasa Arab. Tujuan pribadi ini mencakup keinginan 
untuk lebih mendekatkan diri dengan agama Islam atau rasa ingin tahu terhadap 
budaya Arab. Tujuan pribadi ini menunjukkan bahwa beberapa siswa memiliki 
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motivasi yang lebih personal dan intrinsik dalam mempelajari bahasa Arab. 

Dari data tabel dan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 
Bahasa Arab sebagai bahasa asing di lingkungan pendidikan tinggi lebih didominasi oleh 
tujuan akademis, diikuti oleh tujuan profesional dan tujuan pribadi. Hal ini menunjukkan 
pentingnya peran Bahasa Arab dalam mengakses teks-teks agama dan memperluas peluang 
karier di dunia profesional. Implikasinya, program pembelajaran Bahasa Arab di pendidikan 
tinggi harus memperhatikan keberagaman tujuan siswa untuk memastikan pembelajaran 
yang relevan dan bermanfaat bagi siswa dalam mencapai tujuan mereka dalam mempelajari 
bahasa Arab. 

Penelitian ini mengidentifikasi dua tujuan utama yang mendorong mahasiswa untuk 
mempelajari Bahasa Arab dalam lingkungan pendidikan tinggi, yaitu tujuan akademis dan 
tujuan profesional.[41] Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 
memiliki tujuan akademis yang kuat dalam mempelajari Bahasa Arab. Mereka ingin 
menguasai bahasa ini agar dapat membaca dan memahami teks-teks klasik dalam agama 
Islam, seperti kitab-kitab hadis dan tafsir. Kemampuan untuk membaca dan memahami 
teks agama ini menjadi penting bagi mahasiswa Muslim yang ingin mendalami ajaran agama 
mereka secara lebih mendalam. Selain itu, para mahasiswa juga memiliki keinginan untuk 
memperdalam pemahaman tentang budaya Arab dan sastra Arab sebagai bagian dari 
pengembangan wawasan akademis mereka. Memahami budaya dan sastra Arab 
memberikan wawasan yang mendalam tentang kekayaan dan keragaman budaya di wilayah 
tersebut serta memberikan landasan yang kuat untuk penelitian ilmiah di berbagai disiplin 
ilmu. 

Selain tujuan akademis, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa banyak 
mahasiswa memiliki tujuan profesional yang kuat dalam mempelajari Bahasa Arab. Mereka 
menyadari bahwa kemampuan berbahasa Arab dapat membuka peluang karier yang lebih 
luas, terutama dalam bidang perdagangan, diplomasi, dan kerjasama internasional di negara-
negara Arab. Kemajuan ekonomi dan perkembangan industri di negara-negara Arab 
menawarkan potensi besar bagi kerjasama bisnis internasional, dan mahasiswa yang 
menguasai Bahasa Arab akan memiliki keunggulan kompetitif di pasar kerja global. Selain 
itu, kemampuan berbahasa Arab juga menjadi kualifikasi yang dihargai dalam karier di 
sektor diplomatik dan lembaga internasional yang memiliki hubungan dengan negara-
negara Arab. Motivasi untuk mencapai kesuksesan profesional menjadi dorongan bagi 
mahasiswa untuk berkomitmen dalam mempelajari Bahasa Arab dengan serius dan tekun. 

2. Motivasi Mahasiswa dalam Mempelajari Bahasa Arab 

 Di bawah ini adalah tabel yang menampilkan hasil survei tentang motivasi dalam 
mempelajari bahasa Arab dari mahasiswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini: 

Tabel 2. Motivasi Mahasiswa dalam Mempelajari Bahasa Arab 

Motivasi 
Persentase 

Mahasiswa (%) 

Motivasi Agama 45% 

Motivasi Kultural 30% 

Motivasi Profesional 25% 
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a. Motivasi Agama: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 45% mahasiswa 
memiliki motivasi agama dalam mempelajari Bahasa Arab. Banyak mahasiswa 
Muslim merasa bahwa memahami bahasa Alquran dan teks-teks agama dalam 
bahasa aslinya adalah suatu kewajiban sebagai bagian dari penghayatan agama 
mereka. Motivasi agama ini menunjukkan adanya kesadaran akan pentingnya 
mempelajari Bahasa Arab dalam konteks keagamaan. 

b. Motivasi Kultural: Sebanyak 30% mahasiswa memiliki motivasi untuk memahami 
dan menghargai budaya Arab. Mereka tertarik untuk memahami kekayaan budaya, 
seni, sastra, dan tradisi masyarakat Arab. Motivasi kultural ini menunjukkan adanya 
minat mahasiswa untuk menjalin hubungan yang lebih mendalam dengan budaya 
Arab. 

c. Motivasi Profesional: Meskipun jumlahnya relatif kecil, sekitar 25% mahasiswa 
memiliki motivasi profesional dalam mempelajari Bahasa Arab. Mahasiswa 
menyadari bahwa kemampuan berbahasa Arab dapat memberikan keunggulan 
kompetitif di pasar kerja global, terutama dalam bidang perdagangan, diplomasi, dan 
kerjasama internasional di negara-negara Arab. Motivasi profesional ini 
menunjukkan adanya kesadaran akan relevansi dan manfaat praktis dalam 
mempelajari Bahasa. 

Dari data tabel dan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi mahasiswa 
dalam mempelajari Bahasa Arab sebagai bahasa asing di lingkungan pendidikan tinggi 
dipengaruhi oleh faktor agama, kultural, dan profesional. Motivasi agama mendominasi 
sebagai pendorong utama, diikuti oleh motivasi kultural dan motivasi profesional. 
Implikasinya, program pembelajaran Bahasa Arab di pendidikan tinggi harus 
memperhatikan berbagai motivasi mahasiswa untuk memastikan pembelajaran yang 
relevan, bermakna, dan memenuhi kebutuhan belajar mahasiswa dalam mengembangkan 
kemampuan berbahasa Arab dan pemahaman tentang budaya Arab. 

Motivasi agama menjadi salah satu faktor utama yang mendorong mahasiswa untuk 
mempelajari Bahasa Arab. Bagi banyak mahasiswa Muslim, memahami bahasa Alquran dan 
teks-teks agama dalam bahasa aslinya dianggap sebagai suatu kewajiban yang penting dalam 
penghayatan agama mereka. Bahasa Arab memegang peran sentral dalam agama Islam 
karena Alquran diturunkan dalam bahasa ini.[42] Oleh karena itu, mahasiswa Muslim merasa 
memiliki tanggung jawab untuk belajar Bahasa Arab agar dapat memahami ajaran agama 
Islam secara lebih mendalam. Motivasi agama ini menjadi dorongan kuat yang memotivasi 
mahasiswa untuk berkomitmen dalam proses pembelajaran Bahasa Arab sebagai bahasa 
asing. Motivasi kultural juga menjadi faktor penting dalam memotivasi mahasiswa untuk 
mempelajari Bahasa Arab. Banyak mahasiswa tertarik untuk memahami dan menghargai 
budaya Arab yang kaya dan beragam. Mereka ingin mengeksplorasi kekayaan budaya, seni, 
sastra, dan tradisi masyarakat Arab melalui bahasa aslinya. Memahami bahasa Arab 
memungkinkan akses langsung ke teks-teks sastra dan karya-karya seni klasik Arab, 
sehingga memperdalam pemahaman tentang warisan budaya dan identitas budaya dari 
masyarakat Arab.[43]  

Motivasi kultural ini juga mendorong mahasiswa untuk melihat bahasa Arab sebagai 
jendela untuk mengenal lebih dalam tentang kehidupan, nilai-nilai, dan keyakinan orang-
orang Arab. Motivasi profesional menjadi faktor lain yang signifikan dalam mempengaruhi 
minat mahasiswa untuk mempelajari Bahasa Arab. Sebagian mahasiswa merasa bahwa 
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kemampuan berbahasa Arab dapat memberikan keunggulan kompetitif di pasar kerja 
global. Dalam era globalisasi yang semakin terhubung, kemampuan berbahasa Arab 
dianggap sebagai aset berharga dalam berbagai bidang pekerjaan yang terkait dengan negara-
negara Arab atau dalam sektor internasional yang melibatkan hubungan dengan negara-
negara tersebut.[44] Mahasiswa menyadari bahwa banyak perusahaan, organisasi 
internasional, lembaga pemerintah, dan lembaga diplomatik memiliki hubungan dengan 
negara-negara Arab dan membutuhkan orang yang menguasai Bahasa Arab untuk 
menjalankan kegiatan dan kerjasama bisnis secara efektif. 

Secara keseluruhan, motivasi mahasiswa dalam mempelajari Bahasa Arab sangat 
beragam, meliputi faktor agama, kultural, dan profesional. Motivasi agama mendorong 
mahasiswa untuk memahami dan mendalami ajaran agama Islam dalam bahasa aslinya. 
Motivasi kultural mendorong mereka untuk mengenal lebih dalam tentang kebudayaan dan 
tradisi masyarakat Arab, sementara motivasi profesional mendorong mahasiswa untuk 
meningkatkan kesempatan karier dan mengembangkan kualifikasi yang dihargai di tingkat 
internasional. Berbagai motivasi ini bersama-sama membentuk komitmen mahasiswa dalam 
mempelajari Bahasa Arab sebagai bahasa asing dan mendorong mereka untuk mengatasi 
berbagai tantangan dalam proses pembelajaran. Dengan memahami motivasi mahasiswa 
dengan lebih baik, pendekatan pengajaran dapat lebih dioptimalkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran Bahasa Arab yang lebih efektif dan bermanfaat bagi perkembangan pribadi 
dan profesional mahasiswa. 

3. Tantangan dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Di bawah ini adalah tabel yang menampilkan hasil survei tentang motivasi dalam 
mempelajari bahasa Arab dari mahasiswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini: 

Tabel 3. Tantangan dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Tantangan 
Persentase Mahasiswa 
(%) 

Kompleksitas Tata Bahasa dan Sistem Penulisan 50% 

Kurangnya Kesempatan Praktik Bahasa Arab 30% 

Keterbatasan Sumber Daya Pembelajaran 20% 

a. Kompleksitas Tata Bahasa dan Sistem Penulisan: Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebanyak 50% mahasiswa menghadapi tantangan dalam memahami 
kompleksitas tata bahasa dan sistem penulisan Bahasa Arab. Sistem penulisan dari 
kanan ke kiri dan perbedaan struktur kalimat dari bahasa Arab memerlukan 
pemahaman yang mendalam dan latihan yang intensif. 

b. Kurangnya Kesempatan Praktik Bahasa Arab: Sebanyak 30% mahasiswa 
menghadapi tantangan karena kurangnya kesempatan untuk berinteraksi dengan 
penutur asli bahasa Arab dan terbatasnya lingkungan praktik bahasa Arab di luar 
kelas. Kurangnya kesempatan praktik ini dapat mempengaruhi kemampuan 
mahasiswa dalam mengaplikasikan bahasa Arab dalam situasi komunikasi sehari-
hari. 

c. Keterbatasan Sumber Daya Pembelajaran: Meskipun jumlahnya relatif kecil, sekitar 
20% mahasiswa mengalami tantangan dalam akses terhadap sumber daya 
pembelajaran bahasa Arab yang memadai, seperti buku teks, materi pembelajaran, 
dan media interaktif. Keterbatasan sumber daya ini dapat mempengaruhi kualitas 
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dan keberagaman materi pembelajaran yang tersedia. 

Data tabel 3 dan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa tantangan dalam 
pembelajaran Bahasa Arab sebagai bahasa asing di lingkungan pendidikan tinggi meliputi 
kompleksitas tata bahasa dan sistem penulisan, kurangnya kesempatan praktik bahasa Arab, 
dan keterbatasan sumber daya pembelajaran. Implikasinya, program pembelajaran Bahasa 
Arab di pendidikan tinggi harus memperhatikan tantangan-tantangan ini untuk mengatasi 
kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam mempelajari Bahasa Arab. Pengembangan strategi 
pembelajaran yang efektif dan penyediaan sumber daya pembelajaran yang memadai dapat 
membantu meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab dan meningkatkan motivasi 
serta keberhasilan belajar mahasiswa. 

Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran Bahasa Arab adalah kompleksitas tata 
bahasa dan sistem penulisan yang berbeda dari bahasa-bahasa lain yang umumnya dipelajari 
oleh mahasiswa. Bahasa Arab memiliki struktur tata bahasa yang kaya dan rumit, dengan 
berbagai bentuk kata dan pola konjugasi yang harus dipahami oleh mahasiswa. Selain itu, 
sistem penulisan Bahasa Arab yang menggunakan huruf-huruf Arab dan tulisan dari kanan 
ke kiri juga menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa yang tidak terbiasa dengan sistem 
penulisan semacam itu. Kompleksitas ini dapat membingungkan dan menyulitkan 
mahasiswa dalam memahami dan menguasai Bahasa Arab dengan baik. Dosen perlu 
memperhatikan pendekatan pengajaran yang tepat dan menyusun strategi pembelajaran 
yang efektif untuk membantu mahasiswa mengatasi tantangan tata bahasa dan sistem 
penulisan Bahasa Arab.  

Tantangan lain dalam pembelajaran Bahasa Arab adalah kurangnya kesempatan 
praktik bahasa Arab di luar kelas. Interaksi dengan penutur asli bahasa Arab menjadi hal 
yang terbatas di lingkungan pendidikan tinggi di beberapa negara. Kurangnya kesempatan 
berbicara dan mendengarkan bahasa Arab secara aktif dapat menghambat perkembangan 
keterampilan berbicara dan pemahaman mendengar mahasiswa. Praktik bahasa yang 
terbatas juga dapat mempengaruhi percaya diri mahasiswa dalam menggunakan bahasa 
Arab dalam situasi komunikasi sehari-hari. Untuk mengatasi tantangan ini, dosen dapat 
merancang kegiatan di luar kelas, seperti program bahasa dan acara budaya, yang melibatkan 
penutur asli bahasa Arab dan memberi mahasiswa kesempatan untuk berinteraksi secara 
nyata dalam bahasa Arab. 

Selain itu, beberapa mahasiswa juga mengalami tantangan dalam akses terhadap 
sumber daya pembelajaran bahasa Arab yang memadai. Beberapa perguruan tinggi mungkin 
memiliki keterbatasan dalam menyediakan buku teks, materi pembelajaran, atau media 
interaktif yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran Bahasa Arab. Keterbatasan 
sumber daya ini dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran dan menyulitkan mahasiswa 
dalam memperdalam pemahaman bahasa Arab.  

Dosen perlu mencari cara kreatif untuk mengatasi tantangan ini, misalnya dengan 
memanfaatkan sumber daya digital dan akses ke perpustakaan dan sumber online yang 
menyediakan materi pembelajaran Bahasa Arab. Untuk menghadapi tantangan dalam 
pembelajaran Bahasa Arab, dosen memiliki peran penting dalam membantu mahasiswa 
mengatasi kesulitan dan meraih kemajuan yang optimal.  

Dosen harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang tantangan yang dihadapi 
oleh mahasiswa dalam mempelajari Bahasa Arab dan menyusun pendekatan pengajaran 
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yang sesuai. Dosen juga harus memfasilitasi kesempatan praktik bahasa Arab di luar kelas 
dengan mengatur kegiatan-kegiatan yang melibatkan penutur asli bahasa Arab. Selain itu, 
dosen dapat bekerjasama dengan pihak lain di perguruan tinggi untuk meningkatkan akses 
terhadap sumber daya pembelajaran bahasa Arab, sehingga mahasiswa dapat mengakses 
materi pembelajaran yang relevan dan mendukung perkembangan bahasa mereka. Dengan 
dukungan dan bimbingan dari dosen, mahasiswa akan lebih termotivasi dan mampu 
mengatasi tantangan dalam pembelajaran Bahasa Arab sehingga mencapai kemajuan yang 
signifikan dalam kemampuan berbahasa Arab.[45] 

4. Persepsi Dosen tentang Kebutuhan Belajar Mahasiswa 

Di bawah ini adalah tabel yang menampilkan hasil wawancara tentang motivasi dalam 
mempelajari bahasa Arab dari mahasiswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini: 

Tabel 4. Persepsi Dosen tentang Kebutuhan Belajar Mahasiswa 

Persepsi Dosen 
Persentase 

Mahasiswa (%) 

Fokus pada Keterampilan Berkomunikasi 60% 

Penggunaan Konteks Relevan 25% 

Dukungan Praktik Bahasa di Luar Kelas 15% 

 
a. Fokus pada Keterampilan Berkomunikasi: Sebanyak 60% dosen percaya bahwa 

fokus pada pengembangan keterampilan berkomunikasi bahasa Arab secara aktif 
dan efektif menjadi prioritas utama dalam pembelajaran bahasa ini. Dosen 
menyadari pentingnya menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendorong 
siswa untuk berbicara, mendengar, dan berinteraksi dalam bahasa Arab sebagai 
bagian dari pengalaman pembelajaran yang berharga. 

b. Penggunaan Konteks Relevan: Sebanyak 25% dosen menganggap pentingnya 
mengaitkan pembelajaran bahasa Arab dengan konteks yang relevan dengan 
kehidupan dan minat mahasiswa. Dengan menyediakan konteks yang bermanfaat, 
dosen berharap mahasiswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan mengaplikasikan 
bahasa Arab dalam situasi nyata. 

c. Dukungan Praktik Bahasa di Luar Kelas: Sebanyak 15% dosen menyadari betapa 
pentingnya memberikan dukungan dalam praktik bahasa Arab di luar kelas melalui 
kegiatan dan acara sosial. Dengan adanya dukungan praktik bahasa di luar kelas, 
dosen berharap mahasiswa akan merasa lebih percaya diri dan terampil dalam 
menggunakan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari. 

Dosen memiliki persepsi yang kuat tentang kebutuhan belajar mahasiswa dalam 
mempelajari Bahasa Arab, terutama dalam hal fokus pada pengembangan keterampilan 
berkomunikasi. Mereka menyadari bahwa kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab 
merupakan tujuan utama pembelajaran bahasa ini. Dalam rangka mencapai tujuan ini, dosen 
berusaha menciptakan situasi pembelajaran yang mendorong mahasiswa untuk berbicara, 
mendengar, dan berinteraksi dalam bahasa Arab secara aktif. Dosen menggunakan berbagai 
strategi pengajaran, seperti berperan sebagai penutur asli bahasa Arab dalam simulasi dialog, 
berbicara dalam bahasa Arab dalam diskusi kelas, dan memberikan tugas berbicara dalam 
bahasa Arab. Fokus pada keterampilan berkomunikasi ini diharapkan dapat membantu 
mahasiswa merasa lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa Arab dalam situasi 
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komunikasi sehari-hari.  

Dosen juga menyadari pentingnya mendukung praktik bahasa Arab di luar kelas. 
Mereka mengakui bahwa praktik bahasa di luar kelas adalah salah satu kunci keberhasilan 
dalam pembelajaran bahasa Arab. Untuk mencapai kemampuan berbahasa Arab yang lebih 
lancar dan efektif, mahasiswa perlu memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan penutur 
asli bahasa Arab dan berlatih bahasa dalam berbagai situasi komunikasi. Oleh karena itu, 
dosen berupaya untuk menyediakan kesempatan bagi mahasiswa untuk berpraktik bahasa 
Arab di luar kelas melalui kegiatan dan acara sosial yang melibatkan bahasa ini. Dosen 
mungkin mengatur program bahasa, diskusi kelompok dengan penutur asli, kunjungan ke 
komunitas Arab, atau acara budaya yang melibatkan penggunaan bahasa Arab. Dengan 
mendukung praktik bahasa ini, dosen berharap mahasiswa dapat mengalami pengalaman 
belajar bahasa Arab yang lebih menyeluruh dan autentik. 

Selain itu, persepsi dosen tentang kebutuhan belajar mahasiswa juga mencakup 
pentingnya integrasi bahasa Arab dalam berbagai konteks komunikasi, baik dalam 
lingkungan akademis maupun profesional. Dosen menyadari bahwa Bahasa Arab memiliki 
peran yang penting dalam pengembangan keilmuan dan pemahaman tentang budaya Arab 
yang kaya. Oleh karena itu, dosen berusaha untuk mengintegrasikan bahasa Arab dalam 
pembelajaran di berbagai mata kuliah dan bidang studi, sehingga mahasiswa dapat 
mengaplikasikan bahasa ini dalam konteks akademis dan mengembangkan kemampuan 
berbahasa Arab yang beragam. Selain itu, dosen juga memberikan perhatian khusus pada 
pengembangan keterampilan berbahasa Arab yang relevan dalam konteks profesional. 
Mereka mengajarkan kosakata dan ekspresi yang relevan dalam berbagai bidang pekerjaan, 
sehingga mahasiswa dapat menggunakan bahasa Arab secara efektif dalam lingkungan kerja 
dan bisnis yang melibatkan negara-negara Arab. 

Persepsi dosen tentang kebutuhan belajar mahasiswa juga menyoroti pentingnya 
pendekatan pengajaran yang inovatif dan berpusat pada mahasiswa. Dosen menyadari 
bahwa setiap mahasiswa memiliki gaya belajar dan kebutuhan belajar yang berbeda-beda. 
Oleh karena itu, dosen berusaha untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif 
dan mendukung bagi semua mahasiswa. Mereka menerapkan metode pengajaran yang 
variatif, seperti penggunaan teknologi modern, permainan bahasa, atau pembelajaran 
berbasis proyek, agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan bagi mahasiswa. 
Dosen juga memberikan dukungan individual kepada mahasiswa yang mengalami kesulitan 
dalam pembelajaran Bahasa Arab, sehingga mereka dapat merasa didukung dan termotivasi 
dalam proses pembelajaran. Dengan adanya persepsi yang mendalam tentang kebutuhan 
belajar mahasiswa, dosen dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan 
memberikan pengalaman pembelajaran yang bermakna bagi mahasiswa dalam mempelajari 
Bahasa Arab sebagai bahasa asing. 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 Pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing di lingkungan pendidikan tinggi memiliki 
tujuan yang beragam, termasuk tujuan akademis dan profesional. Motivasi mahasiswa untuk 
mempelajari bahasa Arab meliputi faktor agama, kultural, dan profesional. Namun, mahasiswa juga 
menghadapi beberapa tantangan, seperti kompleksitas tata bahasa dan sistem penulisan bahasa 
Arab, kurangnya kesempatan praktik bahasa di luar kelas, serta keterbatasan sumber daya 
pembelajaran. Dosen menyadari pentingnya fokus pada pengembangan keterampilan 
berkomunikasi bahasa Arab dan mendukung praktik bahasa di luar kelas melalui kegiatan sosial. 
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 Pemahaman yang lebih mendalam tentang kebutuhan belajar, motivasi, tantangan, dan 
persepsi mahasiswa serta perspektif dosen terhadap pembelajaran Bahasa Arab di pendidikan tinggi 
sangat penting. Mahasiswa mengejar pembelajaran Bahasa Arab dengan berbagai motivasi dan 
menghadapi tantangan yang beragam, sementara dosen memainkan peran kunci dalam membentuk 
pengalaman mahasiswa.  

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa pendidikan tinggi harus lebih memperhatikan 
kebutuhan dan motivasi mahasiswa serta menyediakan dukungan yang sesuai untuk mengatasi 
tantangan dalam pembelajaran Bahasa Arab. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
dasar untuk pengembangan kurikulum yang lebih relevan, metode pengajaran yang lebih efektif, 
dan perbaikan dalam pengelolaan program Bahasa Arab di lingkungan pendidikan tinggi. Dengan 
demikian, penelitian ini dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab dan 
memberikan manfaat jangka panjang bagi mahasiswa dan lembaga pendidikan tinggi. 

 Penelitian ini menyarankan bahwa program pembelajaran bahasa Arab di pendidikan tinggi 
perlu mengintegrasikan bahasa ini dalam berbagai konteks komunikasi dan meningkatkan akses 
terhadap sumber daya pembelajaran. Selain itu, dosen harus menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang inklusif dan inovatif, serta memberikan dukungan dalam praktik bahasa Arab di luar kelas.  

Penggunaan metode pengajaran yang variatif dan pendekatan berpusat pada mahasiswa juga 
perlu diterapkan untuk memfasilitasi gaya belajar dan kebutuhan belajar yang berbeda-beda dari 
mahasiswa. Dengan menerapkan implikasi ini, program pembelajaran bahasa Arab di lingkungan 
pendidikan tinggi diharapkan dapat lebih efektif, relevan, dan memenuhi kebutuhan belajar 
mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan berbahasa Arab dan pemahaman tentang budaya 
Arab. Peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab akan membuka peluang yang lebih luas bagi 
mahasiswa untuk berkompetisi di kancah internasional, serta memperkaya pemahaman mereka 
tentang bahasa, budaya, dan masyarakat Arab dalam era globalisasi yang semakin terhubung. 
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